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BAB I 
1 PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Penelitian 
Kepulauan Seribu merupakan bagian dari wilayah administrasi Daerah 
Khusus Ibukota Jakarta (DKI Jakarta) yang terdiri atas gugusan pulau-pulau kecil 
dan terbentang di teluk Jakarta dengan total luas wilayah adminitrasi sebesar 8.70 
km2 (Dermawan, 2015). Terdapat 106 pulau pada area kepulauan seribu, 11 pulau 
diantaranya merupakan pulau berpenghuni,  45 pulau wisata umum, 4 pulau 
bersejarah, 5 pulau resort dan 2 pulau yang merupakan pulau Cagar Alam 
(Mandasari, 2008). Gugusan pulau-pulau kecil ini terbagi atas 2 kecamatan yaitu 
kecamatan Kepulauan Seribu Utara (terdiri atas 81 pulau) dan kecamatan 
Kepulauan Seribu Selatan (terdiri atas 25 pulau). Kecamatan ini terbagi lagi ke 
dalam 6 kelurahan dengan total penduduk sebanyak 23.321 jiwa dengan total 
keluarga sebanyak 5.830 keluarga (BPS Kepulauan Seribu, 2016). 
 Peraturan Daerah (Perda) Daerah Khusus Ibukota Jakarta Nomor 6 Tahun 
1999 disebutkan bahwa kebijakan pengembangan Kepulauan Seribu diarahkan 
untuk meningkatkan kegiatan parawisata, kualitas kehidupan masyarakat nelayan 
melalui peningkatan budidaya laut dan pemanfaatan sumber daya perikanan 
dengan konservasi ekosistem terumbu karang dan hutan mangrove (Perda DKI 
Jakarta, 1999). Peraturan tersebut dibuat karena melihat potensi alam Kepulauan 
Seribu yang berbeda dengan wilayah DKI Jakarta lainnya. Kepulauan Seribu 
sendiri terdiri dari gugusan pulau-pulau terumbu karang yang terbentuk dan 
dibentuk oleh biota koral dan biota asosiasi lainnya (algae, moluska, goraminifera, 
dan lain-lain) dengan bantuan proses dinamika alam. Hal ini juga sesuai dengan 
teori Handayawati (2010) tentang objek wisata alam, “Kawasan yang ditunjuk 
sebagai obyek wisata alam umumnya harus mengandung potensi daya tarik alam, 
baik flora maupun fauna beserta ekositemnya, farmasi geologi, serta gejala alam 
yang terjadi, agar nantinya kawasan tersebut mampu berkembang sesuai dengan 
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fungsi dan motivasi para pengunjung”. Oleh karena itu Kepulauan Seribu 
mempunyai potensi sebagai objek wisata alam maupun kegiatan pariwisata.  
 Kepulauan Seribu baru dapat menikmati akses listrik pada tahun 2008 
melalui kabel bawah laut, itu pun hanya dinikmati oleh 5 pulau utama, yaitu Pulau 
Untung Jawa, Pulau Lancang, Pulau Pari, Pulau Panggang dan Pulau Tidung 
Kecil. Kemudian dilakukan pembangunan pada tahap 2 hingga mencapai Pulau 
Panjang. Sistem ini memang belum terpasang di seluruh pulau yang ada, dalam 
jaringan distribusi tersebut terjadi mengalami beberapa kendala dalam 
pengoprasiannya, salah satunya adalah turunnya tegangan listrik (drop voltage). 
Menurut data dari PLN pada tahun 2015, terjadi drop voltage akibat panjangnya 
kabel dan lonjakan daya pada sisi penerima. Salah satunya terjadinya drop voltage 
paling besar berada pada ujung saluran yaitu Pulau Harapan sebesar 9.1%. Pada 
ujung saluran ini tegangan bernilai 18.18 kV. Tegangan ini memang telah sesuai 
dengan standar IEC 60038 Edisi 6.2 2002-07 yang menyatakan besar variasi 
tegangan pada sistem distribusi berada di rentang -10% sampai dengan +5%. Jika 
dikaji sesuai perundang-undangan, profil tegangan pada sistem ini tidak sesuai 
dengan Keputusan Menteri ESDM Nomor 5889 K/20/MEM/2016 yang 
menyatakan bahwa PT. PLN (Persero) harus menurunkan susut teknis jaringan 
dengan estimasi susut tegangan maksimal sebesar 7.2%. 
 Masalah-masalah pada pemaparan sebelumnya membuat penulis 
berinisiatif untuk melakukan penanggulangan atas masalah tersebut, salah satunya 
dengan memasang kapasitor shunt. Pemasangan kapasitor shunt digunakan untuk 
mengurangi sebagian atau menghilangkan seluruh daya reaktif pada saluran 
distribusi ini, sehingga drop voltage dapat dikurangi (Daut et al., 2008;Mahela & 
Ola, 2013). Namun pemasangan kapasitor shunt secara sembarang dapat membuat 
efek lain pada saluran transmisi maupun distribusi, seperti transient step, 
overcurrent maupun drop voltage yang lebih parah dari sebelum dipasang 
kapasitor shunt (Hildreth, Gillies, Perkins, & Member, 2007). Oleh karena itu 
perlu adanya analisis khusus untuk memasang kapasitor shunt pada saluran 
distribusi kabel bawah laut ini, terutama jika kedepannya dilakukan 
pengembangan jaringan distribusi listrik di area Kepulauan Seribu. 
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Berawal dari latar belakang diatas, penulis akan melakukan penelitian 
dengan judul “Optimalisasi Penempaatan Kapasitor pada Sistem Distribusi 
melalui Kabel Bawah Laut”. Tujuan dibuatnya penelitian ini adalah untuk 
mengurangi rugi daya pada sistem dengan cara memasang beberapa kapasitor 
shunt di area (bus) tertentu baik sebelum maupun setelah dilakukan 
pengembangan jaringan distribusi tenaga listrik area Kepulauan Seribu. 
(Handayawati, 2010) 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang pada sub-bab sebelumnya, rumusan masalah 
yang akan dikaji pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana kinerja sistem distribusi tenaga listrik melalui kabel bawah laut 
area Kepulauan Seribu sebelum dan setelah diberikan kapasitor, baik saat 
sebelum maupun setelah pengembangan area sistem distribusi tenaga listrik? 
2. Bagaimana cara merancang penempatan kapasitor pada sistem distribusi 
tenaga listrik melalui kabel bawah laut area Kepulauan Seribu? 
 
1.3 Batasan Masalah 
Pembahasan tentang sistem distribusi tenaga listrik sangat luas cakupannya, 
oleh karena itu dalam penelitian ini penulis membatasi permasalahan hanya pada 
perancangan pemasangan kapasitor untuk memperbaiki tegangan pada jaringan 
sistem distribusi tegangan menengah area Kepulauan Seribu dengan 
menggunakan simulator (software) yaitu DigSilent Power Factory 15. 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, tujuan dari penelitian 
ini adalah sebagai berikut. 
1. Mengetahui kinerja sistem distribusi tenaga listrik melalui kabel bawah laut 
area Kepulauan Seribu sebelum dan setelah diberikan kapasitor, baik saat 
sebelum maupun setelah pengembangan area sistem distribusi tenaga listrik. 
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2. Mengetahui cara merancang penempatan kapasitor pada sistem distribusi 
tenaga listrik melalui kabel bawah laut area Kepulauan Seribu. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
1. Melalui perancangan simulasi sistem distribusi tenaga listrik melalui kabel 
bawah laut area Kepulauan Seribu menggunakan PowerFactory 15.1, 
diharapkan dapat mempermudah memahami proses pendistribusian energi 
listrik dari sebuah Gardu Induk kepada konsumen. 
2. Menambah pengetahuan dan keterampilan dalam merancang sistem distribusi 
tenaga listrik melalui kabel bawah laut, terutama dalam perancangan 
penempatan kapasitor dalam sistem distribusi tenaga listrik dan perluasan 
area sistem distribusi tenaga elektrik. 
3. Menjadi media instruksional kepada operator mengenai sistem distribusi 
tenaga listrik melalui kabel bawah laut. 
4. Menambah referensi dalam pengembangan sistem distribusi tenaga listrik 
melalui kabel bawah laut di Indonesia. 
 
1.6 Struktur Organisasi Skripsi 
Struktur organisasi dalam penulisan skripsi ini mengacu pada Pedoman 
Penulisan Karya Ilmiah Universitas Pendidikan Indonesia tahun 2015, yaitu 
dibagi ke dalam lima bab. Bab I berisi latar belakang penelitian, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan struktur organisasi skripsi. 
Pada Bab II menjelaskan teori-teori yang berkaitan dengan penelitian mengacu 
pada kata kunci dari penelitian ini. Selanjutnya pada Bab III akan dijelaskan 
langkah-langkah dalam melakukan penelitian. Kemudian pada Bab IV 
mengemukakan temuan dan pembahasan berdasarkan rumusan masalah yang 
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telah disusun. Pada akhirnya akan dijelaskan beberapa simpulan dari skripsi ini 
serta rekomendasi untuk penelitian lanjutan pada Bab V. 
